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ABSTRAK

Sugiyarti, 1709057023. Hubungan Penguasaan Kosakata dan Minat Membaca
Sastra dengan Kemampuan Menulis Cerita Pendek (Studi Korelasi pada Siswa
Kelas IX SMP Negeri 242 Jakarta). Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka (UHAMKA)
2019.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji kebenaran
hipotesis Hubungan Penguasaan Kosakata dan Minat Membaca Sastra dengan
Kemampuan Menulis Cerita Pendek meliputi: 1) Hubungan Penguasaan Kosakata
dengan Kemampuan Menulis Cerita Pendek. 2) Hubungan Minat Membaca Sastra
dengan Kemampuan Menulis Cerita Pendek. 3) Hubungan Penguasaan Kosakata
dan Minat Membaca Sastra Secara Bersama-sama dengan Kemampuan Menulis
Cerita Pendek.

Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen studi korelasi. Sampel
yang digunakan adalah 38 siswa terdiri dari kelas 1X-G SMP Negeri 242 Jakarta,
dengan teknik sampling yang digunakan yaitu random sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu tes penguasaan kosakata bentuk pilihan ganda
telah diuji validitasnya dengan koefisien reliabilitas = 0,90 > 0,7; dan angket
minat baca siswa yang telah diuji validitasnya dengan koefisien reliabilitas = 0,86
> 0,7. Sedangkan untuk tes kemampuan menulis cerpen dengan siswa membuat
cerpen dengan koefisien reliabilitas =0,798 > 0,7. Analisis data menggunakan
teknik regresi.

Hasil pengujian hipotesis diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1)
Terdapat hubungan positif penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis
cerita pendek koefisien korelasi 56.628. Y = 56.628 + 1.958 X; dengan sig
sebesar = 0.000 < 0,05 dan thiwng = 6,058. Koefisien determinasi sebesar 9,37%
(2) Terdapat hubungan positif minat membaca sastra dengan kemampuan menulis
cerita pendek koefisien korelasi 21.632. Y = 21.632+ 0,279 X, dengan sig sebesar
0,000 < 0,05 dan thiung = 4,028. Koefisien determinasi sebesar 9,12% (3)
Terdapat hubungan positif penguasaan kosakata dan minat belajar sastra secara
bersama-sama terhadap kemampuan menulis cerita pendek, koefisien korelasi
41.214. Y =41.214 + 1.207 X; + 0,303 X> nilai Sig = 0. 000 < 0,05 dan Fhitung =
390,317. Koefisien determinasi sebesar 9,78%. Penelitian ini berimplikasi untuk
meningkatkan kemampuan menulis cerpen dengan menguasai kosakata dan
mempunyai minat baca yang tinggi, hal ini terdapat interaksi pengaruh
penguasaan kosakatadan minat belajar sastra terhadap kemampuan menulis cerita
pendek. Secara keseluruhan ditemukan bahwa kemampuan menulis cerita pendek
akan meningkat ketika siswa mempunyai penguasaan kosakatadan minat belajar
sastra yang baik.

Kata kunci: Penguasaan Kosakata, Minat Membaca Sastra dan Kemampuan
Menulis Cerita Pendek.
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ABSTRACT

Sugiyarti, 1709057023. Relationship of Vocabulary Mastery and Interest in
Reading Literature with the Ability to Write Short Stories (Correlation Study in
Class IX Students of 242 Public Middle School Jakarta). Indonesian Language
Education Study Program at the Postgraduate School of Muhammadiyah
University Prof. DR. Hamka(UHAMKA) 2019.

This study aims to master the hypothesis. Relationship of Vocabulary
Mastery and Interest in Reading Literature with the Ability to Write Short Stories.
The sample used was 38 students consisting of class IX-G SMP Negeri 242
Jakarta, with the sampling technique used was random sampling. The research
instrument used was the multiple choice vocabulary mastery test whose validity
had been tested with a reliability coefficient = 0.90> 0.7; and students’ interest in
reading questionnaires that have been tested for validity with reliability
coefficients = 0.86> 0.7. While for the test of the ability to write short stories with
students make short stories with a reliability coefficient = 0.798> 0.7. Data
analysis using regression techniques.

The results of testing the hypothesis obtained conclusions as follows: (1)
There is a positive relationship with vocabulary mastery with the ability to write
short stories correlation coefficient 56.628. Y = 56,628 + 1,958 X1 with sig =
0,000 <0,05 and t count = 6,058. Determination coefficient of 9.37% (2) There is
a positive relationship between interest in reading literature with the ability to
write short stories correlation coefficient 21,632. Y = 21,632+ 0,279 X2 with sig
of 0,000 <0,05 and t count = 4,028. The coefficient of determination is 9.12% (3)
There is a positive relationship of mastery of vocabulary and interest in learning
literature together on the ability to write short stories, correlation coefficient
41.214. Y = 41,214 + 1,207 X1 + 0,303 X2 Sig = 0. 000 <0.05 and F count =
390,317. The determination coefficient is 9.78%. This study has implications for
improving the ability to write short stories by mastering vocabulary and having a
high reading interest, there is interaction between the influence of mastery of
vocabulary and interest in literary learning on the ability to write short stories.
Overall it was found that the ability to write short stories will increase when
students have mastery of vocabulary and good interest in learning literature.

Keywords: Vocabulary Mastery, Interest in Reading Literature and Ability to
Write Short Stories.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca merupakan kegiatan yang sangat penting dan bermanfaat
bagi kehidupan seseorang. Membaca membuat seseorang banyak memperoleh
pengetahuan dan wawasan yang luas. Penyampaian informasi melalui sarana
tulis untuk berbagai keperluan dalam abad modern ini merupakan suatu hal
yang tidak dapat ditinggalkan. Berbagai informasi seperti cerita ataupun ilmu
pengetahuan sangat efektif diumumkan melalui sarana tulisan, baik dalam
bentuk Cerpen, buku-buku cerita, buku pembelajaran, maupun literatur.
Kegiatan membaca merupakan satu-satunya jalan untuk menyerap penafsiran
informasi tertulis. Oleh karena itu, setiap orang dituntut untuk memiliki
kemampuan membaca yang tinggi agar dapat mengikuti laju perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, serta dapat membuka dan
memperluas pandangan hidupnya, mencoba menghubungkan hal-hal yang
diperoleh dari membaca dengan kehidupan nyata, misalnya mencari dan
menganalisis amanat yang ada dalam bacaan baik yang tersurat maupun yang
tersirat kemudian menghubungkan dengan kenyataan yang ada dalam
kehidupan serta mencoba menuangkannya dalam bentuk yang baru, misalnya

dalam bentuk tertulis'.

! Ermanto, Liga Febrina dan Irfani Basri. 2013. “Kontribusi Minat Baca Cerpen dan Penguasaan
Kosakata Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X MAN 1 Padang”. Jurnal Bahasa, Sastra
dan Pembelajaran Volume 1 Nomor 1, him. 84

1
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Pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya dapat meningkatkan minat
baca sastra guna mengoptimalkan potensi siswa dalam menulis cerita pendek.
Upaya-upaya guru dalam mengatur berbagai pembelajaran merupakan bagian
penting dalam keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang direncanakan.
Kebanyakan saat ini siswa kurang memiliki minat baca terhadap karya sastra.
Minat baca yang rendah menyebabkan siswa kurang menanggapi apa yang
telah diberikan oleh guru. Hanya satu atau dua orang siswa yang berani
bertanya kepada guru baik di dalam maupun di lvar kelas. Hal tersebut
menyebabkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan sekolah. Dengan sering membaca, orang bisa menguasai
banyak kata dan berbagai tipe model kalimat. Membaca seperti mengumpulkan
memori, semakin banyak membaca kita seperti memiliki memori kolektif,
semakin banyak wawasan yang menjadi modal menulis. Minat baca merupakan
salah satu faktor penting yang harus ditumbuhkan kepada siswa ketika mereka
harus menguasai keterampilan menulis. Dengan membaca, siswa akan sering
menemukan sejumlah informasi yang membuatnya lebih tahu. Dari hasil
membaca, siswa juga terlatih untuk menghubungkan beragam konsep sehingga
menjadi rangkaian konsep yang mempunyai arti bagi dirinya, yang pada
akhirnya menambah kekayaan informasi yang sudah dimilikinya.

Bahasa Indonesia mempunyai nilai strategis dalam dunia belajar
mengajar. Keterampilan berbahasa Indonesia merupakan salah satu kunci
keberhasilan dalam komunikasi dan banyak memperoleh informasi. Mengingat

pentingnya Bahasa Indonesia dalam dunia ilmu pengetahuan serta dalam
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pendidikan Bahasa Indonesia perlu dipahami dan dikuasai oleh setiap siswa.
Maka, tujuan pendidikan Bahasa Indonesia pada jenjang pendidikan dasar
sampai menengah adalah menekankan pada penataan nalar dan pembentukan
kepribadian (sikap) siswa agar dapat menerapkan atau menggunakan Bahasa
Indonesia dalam kehidupannya. Dengan demikian, Bahasa Indonesia menjadi
proses pembelajaran yang penting dalam pendidikan dan wajib dipelajari pada
setiap jenjang pendidikan.

Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek penting, yaitu
keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis. Thwal aspek keterampilan dalam proses pembelajaran
senantiasa berkaitan satu dengan lainnya. Menyimak dan membaca merupakan
alat untuk menerima komunikasi. Menulis merupakan kegiatan
mengekspresikan informasi yang diterima dari proses menyimak dan
membaca. Jadi, semakin banyak seseorang menyimak atau membaca semakin
banyak pula informasi yang diterimanya untuk diekspresikan secara tertulis.
Menulis merupakan proses pembelajaran aktif yang dijadikan kunci untuk
saran berpikir dan menuangkan ekspresi agar dapat meningkatkan komunikasi
(baik tertulis maupun lisan), menulis adalah proses sosial dalam bentuk formal
ataupun informal, dan menulis adalah kegiatan utama (walaupun tidak
eksklusif) dalam kegiatan sosial 2. Keterampilan menulis sebagai salah satu
aspek keterampilan berbahasa penting untuk dikuasai siswa dalam

meningkatkan kemampuan intelektual siswa. Menurut Kasupardi & Supriatna,

2 Sigit Widiyarto. 2017. “Pengaruh Minat Baca dan Penguasaan Kosakata Terhadap Keterampilan
Menulis Eksposisi”. Jurnal Pesona Volume 3 no.1, him.76
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menulis merupakan proses yang menggunakan lambang huruf untuk
menyusun, mencatat, dan menggokunikasikan serta dapat memberikan
informasi berupa pengetahuan®. Siswa yang sering menulis akan terampil
dalam berpikir serta mampu mengasah kreativitas dengan menuangkan
ekspresi yang menghasil sebuah karya dan akan dikomunikasikan melalui
tulisan.

Bagi seorang siswa, kegiatan menulis merupakan sarana untuk
berpikir dan mengembangkan potensi yang dimiliki. Siswa dapat
mengungkapkan ide dan terampil memanfaatkan pilihan kata dengan kegiatan
menulis cerita pendek. Keterampilan menulis digunakan untuk mengemukakan
dan menyusun jalan pikiran dengan cara tertulis.

Menulis cerita pendek diajarkan pada siswa kelas IX semester genap.
Dari rata-rata nilai siswa di sekolah pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
terlihat belum memuaskan. Berdasar observasi yang dilakukan, dalam
pembelajaran di kelas siswa cenderung diam, siswa jarang mengajukan
pertanyaan, memberikan komentar terhadap jawaban, dan kurangnya kemauan
dalam menulis cerita pendek.

Dalman menyatakan bahwa menulis merupakan “suatu kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain
dengan menggunakan bahasa tulis”. Dalam kegiatan menulis ini, penulis harus
terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata®. Seorang penulis

menyampaikan gagasan, pikiran, perasaan atau informasi dalam bentuk tulisan.

% Endang Kasupardi dan Supriatna. 2012. Pengembangan Keterampilan Menulis. Jakarta: Multi
Kreasi Satudelpan, hlm.5
4 Dalman, H.2016. Keterampilan Menulis. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,hlm.3
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Sebaliknya seorang pembaca mencoba memahami gagasan, pikiran, perasaan
atau informasi yang disajikan dalam bentuk tulisan. Membaca dan menulis
merupakan suatu kegiatan yang menjadikan penulis sebagai pembaca dan
pembaca se-bagai penulis. Seseorang mampu menulis setelah membaca karya
orang lain atau secara tidak langsung pembaca membaca karangannya sendiri.

Siswa memiliki potensi dan karakteristik untuk menentukan
keberhasilan pendidikan. Kemampuan dan kesungguhan siswa merespon
pengetahuan, nilai dan keterampilan mempunyai andil yang besar dalam
keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh banyak hal
yang sangat kompleks, yaitu siswa, sekolah, keluarga, dan lingkungan
masyarakat. Dengan demikian, untuk menghasilkan siswa yang berkualitas dan
berprestasi, perlu adanya optimalisasi semua warga sekolah.

Tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk
menemukan sesuatu yang baru bagi siswa. Siswa yang berusaha untuk mencari
informasi dengan menemukan sendiri. Guru dapat mengembangkan suasana
berkomunikasi di kelas selama pembelajaran berlangsung. Komunikasi yang
dimaksud adalah adanya umpan balik interaktif antara guru dan peserta didik.
Misalnya dengan mengemukakan pendapat, menguasai kosakata, membaca
sastra dan menulis cerita pendek.

Suasana belajar dan pembelajaran diarahkan agar siswa dapat
mengembangkan potensi dirinya. Artinya proses pembelajaran harus

berorientasi pada siswa. Dengan demikian, siswa harus dipandang sebagai
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organisme yang sedang berkembang dan memiliki potensi. Pembelajaran dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik, bukan menjelaskan materi

pembelajaran atau memaksa anak dapat menghafal data atau fakta.

Selain minat baca, penguasaan kosakata juga menjadi hal penting
dalam mencapai penguasaan bahasa. Semakin banyak kosakata yang dimiliki,
maka semakin banyak pula ide dan gagasan yang dikuasai. Kosakata sebagai
salah satu unsur bahasa memegang peranan penting dalam kegiatan berbicara.
Melalui kata-kata, kita dapat mengekspresikan pikiran, gagasan, serta perasaan
terhadap orang lain. Minat baca juga dapat diartikan sebagai kesediaan siswa
untuk menaruh atau memiliki perhatian serta keterikatan terhadap kegiatan
membaca®.

Sejak usia dini anak sudah mulai diajarkan kosakata, misalnya
diajarkan memanggil orang tua dengan sebutan mama dan papa. Ketika mulai
masuk sekolah, kosakata yang dimiliki anak semakin bertambah. Semakin
banyak kosakata yang dimiliki seseorang, maka semakin mudah seseorang
tersebut berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini menggambarkan bahwa kosa
kata sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu cara untuk memperkaya kosakata adalah dengan banyak
membaca karya sastra. Suatu tulisan berupa cerita pendek harus bersifat
meyakinkan, mengajak dan mempengaruhi pembaca. Suatu tulisan harus
diungkapkan dengan kata-kata yang jelas, logis, sistematis dan menarik minat

pembaca sehingga informasi akan lebih mudah diterima. Diperlukan perhatian

® Dalman, H.2016. Keterampilan Menulis. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada.hlm. 83
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dan usaha untuk memperdalam penguasaan kosakata. Siswa diharapkan tidak
hanya memahami makna kata, tetapi juga dapat menggunakan rangkaian kata
dalam menulis cerita pendek.

Penguasaan kosakata bagi siswa di sekolah sangat penting untuk
praktik berbahasa, misalnya untuk menulis karangan cerita pendek. Cerita
pendek mengemukakan karangan yang merupakan cerita penulis kepada
pembaca mengenai peristiwa yang disusun berdasar urutan kejadian sampai
menjadi cerita pendek yang bisa dinikmati oleh pembaca.

Masalah dasar dalam menulis cerita pendek yaitu menentukan ide
cerita dan judul karangan. Saat mengarang siswa biasanya kesulitan
menggunakan ejaan karena dalam pembelajaran menulis masih berorientasi
pada produk menulis, bukan pada proses menulis. Selain itu, penguasaan
kosakata siswa rendah, hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam
menuangkan idenya, sulit menyusun dan merangkai kata dan sulit
menggunakan variasi kalimat dalam menulis cerita sehingga cerita yang
dihasilkan tidak beraturan. Siswa harus mempunyai kosakata yang cukup untuk
mengatasi hal tersebut. Siswa juga harus diajarkan mulai dari memilih kata dan
merangkai kata menjadi kalimat.

Apabila dicermati dalam keseharian, tidak semua siswa memiliki
kemampuan yang baik dalam menyampaikan isi pesan melalui kemampuan
menulis cerita pendek kepada orang lain. Kemampuan tersebut merupakan
kemampuan dalam menyelaraskan atau menyesuaikan dengan tepat antara apa

yang ada dalam pikiran atau perasaannya dengan apa yang dituliskannya,
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sehingga orang lain yang membaca dapat memiliki pengertian dan pemahaman
yang sama atau pas dengan keinginan pembaca.

Proses pembelajaran sebaiknya lebih menekankan pada siswa sebagai
manusia yang memiliki potensi untuk berpikir. Perubahan cara berpikir yang
perlu diperhatikan adalah bahwa hasil belajar siswa merupakan tanggung
jawab siswa sendiri. Artinya bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi secara
langsung oleh karakteristik siswa sendiri dan pengalaman belajarnya.
Pengalaman belajar akan terbentuk apabila siswa terlibat aktif dalam
penguasaan kosakata dan memiliki minat baca sastra yang tinggi.

Dalam rangka membina dan membimbing minat siswa ke arah hasil
belajar yang lebih baik, hubungan guru dan siswa harus bersifat mendidik.
Yakni hubungan yang mendewasakan siswa agar nantinya dapat berdiri sendiri.
Hal ini tidak dapat direalisasikan dengan mudah, karena diperlukan usaha yang
serius. Pendidikan harus diberikan dengan mengedepankan dasar minat dalam
kegiatan belajar. Sehingga, siswa akan belajar lebih keras dan tekun dalam
proses belajar.

Pada hakikatnya, siswa telah menyadari bahwa kemampuan menulis
merupakan sarana untuk mengekspresikan diri dalam proses bernalar. Namun
perlu diketahui, bahwa setiap mendapat tugas menulis siswa seringkali
mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut dapat berupa kesulitan dalam
pemilihan kata yang tepat dan  kurang terampil dalam menuangkan
gagasannya. Minat membaca yang rendah diduga sebagai pemicu rendahnya

penguasaan kosakata.
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Berdasar hasil wawancara dengan siswa kelas IX SMP Negeri 242
Jakarta menyatakan bahwa kegiatan menulis cerita pendek merupakan kegiatan
yang sulit dan membosankan. Hal ini disebabkan karena keterampilan menulis
membutuhkan latihan yang banyak. Minat siswa dalam membaca karya sastra
harus ditanamkan. Faktor lain yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam
menulis cerita pendek yaitu daya imajinasi yang kurang, penguasaan kosakata
yang kurang, minat membaca karya sastra masih kurang, kesulitan dalam
menentukan tema dan kurang dapat mengembangkan ide. Salah satu masalah
yang dihadapi pembelajaran Bahasa Indonesia terkait lemahnya proses
pembelajaran. Siswa kurang didorong untuk mengembangkan minat membaca
sastra. Proses pembelajaran hanya mendorong siswa untuk menghapal,
mengingat, dan mengumpulkan informasi tanpa dituntut untuk memahami dan
menguasai kosakata dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap proses pembelajaran pasti menampakkan keaktifan orang yang
belajar. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang paling penting
dilaksanakan adalah proses berpikir. Untuk membantu proses berpikir tersebut
perubahan runutan pembelajaran dapat digunakan sehingga siswa akan lebih
mudah dan kesulitan yang dialami teratasi. Kegiatan menulis cerita pendek
akan menciptakan proses belajar yang menyenangkan dan lebih melibatkan
siswa. Sehingga siswa tidak hanya diberikan produk jadi berupa karya sastra,
tapi juga dituntut untuk berpikir kreatif dalam menuliskan cerita pendek.

Untuk dapat menulis dengan baik, siswa harus terlibat secara langsung

untuk menikmati karya sastra. Siswa harus lebih banyak membaca karya sastra.
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Membaca suatu bahan bacaan akan melibatkan rasa dan pikiran sehingga
memungkinkan siswa dapat menafsirkan sendiri informasi yang didapat lewat
bacaan tersebut. Setelah membaca, langkah yang bisa dilakukan siswa yaitu
kegiatan menulis cerita pendek. Apabila siswa sudah berhasil menentukan
tema, maka siswa dapat merencanakan cerita pendek secara keseluruhan.
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan
seseorang untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap
muka dengan orang lain. Keterampilan menulis tidak diperoleh dengan
langsung, melainkan melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
Menulis merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dalam sebuah proses
belajar yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Menulis
memerlukan keterampilan karena diperlukan latihan yang berkelanjutan.
Pembelajaran kemampuan menulis pada jenjang sekolah menengah pertama
diharapkan dapat menjadi landasan untuk ke jenjang berikutnya.

Pembelajaran menulis cerita pendek = memiliki kendala yaitu
rendahnya penguasaan kosakata dan minat membaca sastra. Hal ini
berpengaruh terhadap kemampuan menulis cerita pendek. Salah satu cara untuk
mengatasi agar siswa terampil menulis yaitu dengan menumbuhkan minat baca
siswa. Selain itu, pembiasaan siswa membaca karya sastra harus diperhatikan

agar tingkat nalar dan penguasaan dalam menulis cerita pendek bisa lebih baik.

Kemampuan siswa dalam menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk
tulisan masih kurang. Siswa lebih suka menceritakan langsung. Siswa susah

menimbulkan ide atau gagasan untuk menulis cerpen. Siswa biasanya kesulitan
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menuangkan ide-ide atau gagasan lewat tulisan. Kemampuan menulis cerpen
membutuhkan ide atau gagasan yang banyak untuk menulis. Minat baca cerpen
salah satunya, sebab dengan membaca cerpen dapat menambah kosakata, ide
atau gagasan yang kita ambil dari cerpen tersebut, sehingga mempermudah
siswa menuangkan idenya dalam menulis cerpen. Supaya tumbuh minat dan
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca cerpen, siswa perlu diberi
motivasi, bimbingan, dan latihan baik di sekolah maupun di rumah. Selain
minat baca, penguasaan kosakata juga menjadi hal penting dalam mencapai
penguasaan bahasa. Semakin banyak kosakata yang dimiliki, maka semakin
banyak pula ide dan gagasan yang dikuasai. Penguasaan kosakata merupakan
ukuran pemahaman seseorang terhadap kosakata suatu bahasa dan
kemampuannya dalam menggunakan kosakata tersebut baik secara lisan
maupun tertulis. Penguasaan kosakata merupakan bagian dari penguasaan
bahasa, sebab jika seseorang menguasai bahasa berarti orang tersebut
menguasai kosakata. Penguasaan kosakata yang ada pada diri seseorang
dimulai sejak masih bayi dan ketika mampu merespon kata yang diucapkan
orang lain. Kemampuan menulis dengan baik karena adanya pengalaman luas
yang diperoleh melalui membaca. Oleh karena itu, penelitian ini bertolak dari
anggapan bahwa terdapat hubungan antara penguasaan kosakata dan minat
membaca dengan kemampuan menulis cerita pendek. Keduanya diduga
mempunyai hubungan yang sangat erat. Selain itu, penguasaan kosakata

seseorang juga dianggap berpengaruh terhadap keterampilan berbicara
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sehingga antara minat membaca, penguasaan kosakata, dan keterampilan

berbicara saling berhubungan dan saling mempengaruhi.

. Identifikasi Masalah

Berdasar latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut.
1. Faktor apa yang memengaruhi minat membaca siswa?
2. Bagaimana agar siswa dapat terampil dalam menulis?
3. Faktor yang mempengaruhi penguasaan kosakata siswa?
4. Apakah pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah benar-benar sudah
mencakup empat keterampilan berbahasa?
5. Apakah siswa antusias dalam pembelajaran materi cerita pendek?
6. Apakah minat membaca dan penguasaan kosakata siswa berpengaruh
terhadap keterampilan menulis cerpen?
7. Bagaimana kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP Negeri
242 Jakarta?
. Pembatasan Masalah
Mengingat permasalahan yang begitu luas, maka dalam penelitian ini
akan dibatasi sebagai berikut.
1. Hubungan penguasaan kosakata dengan kemampuan menulis cerita
pendek
2. Hubungan minat membaca sastra dengan kemampuan menulis cerita

pendek
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3. Hubungan penguasaan kosakata dan minat membaca sastra dengan

menulis cerita pendek siswa kelas IX SMP Negeri 242 Jakarta.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah ada korelasi yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata
dengan kemampuan menulis cerita pendek pada siswa kelas X SMP Negeri
242 Jakarta?

2. Apakah ada korelasi yang positif dan signifikan antara minat membaca
sastra dengan kemampuan menulis cerita pendek pada siswa kelas IX SMP
Negeri 242 Jakarta?

3. Apakah ada korelasi yang positif dan signifikan antara penguasaan kosakata
dan minat membaca sastra secara bersama-sama dengan kemampuan
menulis cerita pendek pada siswa kelas IX SMP Negeri 242 Jakarta?

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian memiliki beberapa kegunaan, yaitu kegunaan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, latar penelitian dan peneliti selanjutnya.

1. Manfaat Teoretis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

a. Memberikan informasi tentang ada tidaknya hubungan signifikan antara
penguasaan kosakata dan minat membaca dengan kemampuan menulis
cerita pendek baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.

b. Menambah wawasan ilmu khususnya bidang pembelajaran bahasa

Indonesia sehingga mendorong peneliti lain untuk melaksanakan

Hubungan Penguasaan Kosakata dan Minat ..., Sugiyarti, MPB Indonesia, 2019.



14

penelitian sejenis yang lebih luas dan mendalam.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada:
a. Siswa
Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah untuk mengetahui:
kemampuannya dalam hal keterampilan menulis, minat membaca dan
penguasaan kosakata sehingga mereka dapat mengukur kemampuannya
Memberikan masukan tentang sejauh mana hubungan antara
penguasaan kosakata dan minat membaca secara bersama-sama
kemampuan menulis cerita pendek.
b. Guru

1) Sebagai bahan pertimbangan tentang arti penting minat membaca
dan penguasaan kosakata siswa bagi pengembangan keterampilan
menulis, sehingga mendorong para guru untuk mengajarkan empat
keterampilan berbahasa secara merata.

2) Memberi masukan kepada guru bahasa Indonesia tentang komponen-
komponen bahasa dan komponen lainnya yang mendukung
keterampilan berbicara bahasa Indonesia.

3) Memberikan masukan kepada guru bahasa Indonesia dalam
menentukan strategi pembelajaran berbicara yang tepat sehingga

tujuan pembelajaran keterampilan berbicara dapat tercapai.
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Kepala Sekolah

Manfaat penelitian ini bagi kepala sekolah adalah untuk
memberikan dorongan kepada guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran agar menerapkan pembelajaran yang integral.
Kegunaan Penelitian untuk Pengembangan [Imu Pengetahuan

Kegunaan hasil penelitian ini dapat memberi kelengkapan
khasanah teori yang berkaitan dengan penguasaan kosakata, minat
membaca sastra, dan kemampuan menulis cerita pendek. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat untuk memperluas wawasan
dalam khasanah keilmuan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
sebagai sarana siswa mengembangkan kemampuan menulis cerita
pendek.
Kegunaan Penelitian untuk Latar Penelitian

Kegunaan hasil penelitian untuk latar penelitian merupakan
gambaran yang dilakukan selama penelitian. Peneliti dapat mengetahui
ketertarikan siswa dalam minat membaca sastra dengan cara menulis
cerita pendek. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan
bagi siswa untuk mengemukakan ide yang dimiliki siswa, meningkatkan
kemampuan menulis cerita pendek dan menambah daftar kosakata yang
dimiliki.
Kegunaan Penelitian untuk Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian merupakan bagian pengabdian yang dapat

dijadikan refleksi untuk terus mencari dan mengembangkan inovasi
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dalam hal pembelajaran menuju hasil yang lebih baik. Kegunaan hasil
penelitian untuk peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan dalam upaya
meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam menulis cerita
pendek, serta termotivasi untuk menulis cerita pendek yang lebih

menarik dan bervariasi.
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